5.1.

BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

l.

Respon kecemasan anak yang menjalani hospitalisasi sebelum diberikan
terapi bermain lego di RSUD Toto Kabila Kabupaten Bone Bolango
adalah 12 (80%) anak mengalami kecemasan dan 3 (20%) anak tidak
mengalami kecemasan. Rata-rata kecemasan sebelum diberikan terapi
bermain lego adalah 7.72.

Respon kecemasan anak yang menjalani hospitalisasi sesudah diberikan
terapi bermain lego di RSUD Toto Kabila Kabupaten Bone Bolango
adalah 1 (7%) anak mengalami kecemasan dan 14 (93%) anak tidak
mengalami kecemasan . Rata-rata kecemasan sesudah diberikan terapi
bermain lego adalah 3.67.

Analisis pengaruh terapi bermain lego terhadap respon kecemasan anak
yang menjalani hospitalisasi di RSUD Toto Kabila Kabupaten Bone
Bolango dengan menggunakan uji paired sample t-test dengan tingkat
kepercayaan yang diambil 95% dengan a 5% (0.05) didapatkan bahwa
nilai p value = 0.000 kurang dari nila a (0.05) sehinga HO ditolak artinya
terdapat pengaruh terapi bermain lego terhadap respon kecemasan anak
yang menjalani hospitalisasi di RSUD Toto Kabila Kabupeten Bone

Bolango.
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5.2. Saran
1.  Bagi Pendidikan Keperawatan
Disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai faktor
lain yang dapat mempengaruhi kecemasan pada anak saat hospitalisasi.
2. Bagi Rumah Sakit
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dimana terdapat
pengaruh terapi bermain lego terhadap respon kecemasan anak, peneliti
menyarankan agar dapat menjadi bahan rujukan sebagai alternatif dalam
mengatasi kecemasan anak yang menajalani hospitalisasi.
3.  Bagi Praktik Keperawatan
Agar dapat menjadikan terapi bermain lego sebagai salah satu jenis
terapi bagi anak yang menjalani perawatan.
4.  Bagi Masyarakat
Agar selalu mempertahankan kebutuhan bermain bagi anak dengan
mengajak anak bermain meskipun anak sedang sakit, sehingga dampak
hospitalisasi dapat menurun dan anak tidak akan merasa bosan saat

menjalani perawatan di rumah sakit.
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